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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pengembangan produk berupa web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik untuk meningkatkan thinking skill dan 

communication skill ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 4D oleh 

Thiagarajan. Pengembangan web modul IPA ini telah melalui tahap pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebarluasan 

(disseminate). Penjabaran hasil tiap tahapan pengembangan web modul IPA yang 

dilakukan sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian 

Tahap ini dilakukan studi pendahuluan, analisis peserta didik, analisis 

tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Penjabaran data 

dari kegiatan-kegiatan tersebut secara rinci sebagai berikut. 

a. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi 

terkait perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

perilaku/kemampuan peserta didik melalui observasi dan wawancara guru 

IPA. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Gamping, diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru yaitu guru menggunakan kurikulum 2013, setiap kegiatan 

pembelajaran guru telah membuat RPP sesuai dengan materi yang akan 

dibelajarkan pada peserta didik, bahan ajar yang digunakan adalah buku 



103 

 

paket IPA sesuai dengan kurikulum 2013 dan LKS. LKS ditulis oleh TIM 

MGMP yang dibeli guru di percetakan. LKS yang digunakan hanya memuat 

ringkasan materi dan soal-soal sebagai bahan latihan peserta didik yang 

biasanya digunakan guru untuk memberi tugas (PR) kepada peserta didik. 

Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 

demonstrasi. Pembelajaran lebih diarahkan pada hafalan teori atau rumus, 

sekedar untuk bisa menjawab soal ujian, tetapi seringkali belum bisa untuk 

menterjemahkan ke dalam realitas yang ada di sekelilingnya terutama 

potensi lokal daerahnya. Soal yang dilatihkan masih sebatas level kognitif 

mengingat (C1) dan memahami (C2) yang diberikan berkisar pada 

pertanyaan sebutkan dan jelaskan, Saat dijumpai soal untuk menghubungkan 

informasi dalam teks hanya 10 dari 32 peserta didik (30%) yang dapat 

menjawab dengan tepat. Pada saat ditanya penerapan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari hanya sekitar 12 dari 32 peserta didik (37%) yang 

dapat menjawab dengan tepat.  

Pembelajaran terlalu terpaku pada text book serta belum mengaitkan 

dengan konteks atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik belum diajak untuk berpikir bagaimana memecahkan 

permasalahan sehari-hari dengan bekal teori yang telah dipelajari. Peserta 

didik tidak dibiasakan untuk mengkonstruksi sendiri bangunan pengetahuan 

berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan atas pengamatan terhadap realitas 

yang ada kehidupan sehari-hari terutama potensi lokal daerah. 
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Pada saat guru meminta peserta didik mengajukan pertanyaan hanya 

8 dari 32 peserta didik yang mencoba bertanya (25%). Ketika dilibatkan 

dalam diskusi kelompok, hanya satu atau dua orang yang mencoba 

mengemukakan pendapat. Kemampuan membaca dan menafsirkan data 

dalam bentuk tabel/diagram/bentuk penyajian lain hanya 8 dari 32 peserta 

didik (25%) yang dapat menjawab dengan tepat, 14 dari 32 peserta didik 

(44%) dapat membuat kesimpulan dengan benar, peserta didik jarang 

bahkan hampir tidak pernah menyampaiakan atau mengklasifikasikan 

ide/gagasan dengan teman. Saat guru memberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat serta mempresentasikan hasil diskusi, peserta 

didik cenderung diam sehingga guru harus menunjuk siapa yang maju. 

Berdasarkan studi lapangan diperoleh bahwa permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran IPA adalah belum adanya pembelajaran 

yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari terutama potensi 

lokal, bahan ajar yang digunakan guru masih minim, serta rendahnya 

kemampuan thinking skill dan communication skill peserta didik. Oleh 

karena itu, maka perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa web modul 

IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik untuk 

meningkatkan thining skill dan communication skill.  

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik digunakan untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik meliputi kemampuan akademik dan keterampilan terutama 

kebiasaan peserta didik dalam menampilkan kompetensi thinking skill dan 



105 

 

communication skill selama kegiatan pembelajaran IPA berlangsung. 

Karakteristik peserta didik tersebut dijadikan acuan dalam pengembangan 

web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal 

batik.  

Analisis peserta didik dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

melalui observasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N 2 

Gamping pada kelas VII, peserta didik terlihat lebih tertarik ketika guru 

menjelaskan materi melalui demonstrasi daripada hanya sekedar ceramah. 

Saat guru menunjukkan benda atau bercerita kemudian mengajak peserta 

didik untuk berdiskusi terlihat bahwa peserta didik telah memiliki 

kemampuan melakukan analisis meskipun sederhana. Hal ini sejalan dengan 

kemampuan berpikir peserta didik SMP dalam masa peralihan antara konkrit 

dan abstrak.  

Pada saat guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan masih 

banyak peserta didik yang cenderung diam, tetapi ketika guru meminta 

peserta didik berdiskusi atau mempresentasikan didepan kelas bersama 

kelompok/temannya beberapa peserta didik terlihat berani tetapi masih 

malu-malu dan kurang percaya diri.  

Berdasarkan analisis peserta didik yang telah diuraikan, terlihat 

bahwa peserta didik sudah mempunyai kemampuan berpikir dan komunikasi 

tetapi masih perlu dilatih dan ditingkatkan agar lebih baik lagi, sehingga 

perlu dikembangkan suatu bahan ajar berupa web modul IPA yang 

diintegrasikan dengan potensi lokal batik agar siswa lebih tertarik 
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mempelajari IPA serta dapat meningkatkan kemampuan thinking skill dan 

communication skill peserta didik. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi inti 

dan kompetensi dasar pada materi pencemaran lingkungan yang 

diintegrasikan dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi 

Inti (KI) 3 dan 4 serta KD 3.8 dan 4.8. KI dan KD kemudian dijabarkan 

dalam indikator pencapaian kompetensi. Hasil analisis tugas ini berbentuk 

peta kompetensi yang dijadikan sebagai acuan dalam menentukan materi 

pokok pencemaran lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal 

batik yang dapat dilihat pada Lampiran 2.1 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi fakta, konsep, 

prinsip, dan teori terkait potensi lokal batik yang diintegrasikan dengan 

materi pencemaran lingkungan yang dapat dilihat pada Lampiran 2.2. Hasil 

analisis konsep selanjutnya disusun secara sistematis serta mengaitkan suatu 

konsep dengan konsep yang relevan, sehingga membentuk suatu peta 

konsep yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Peta Konsep 



108 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan hasil analisis 

tugas dan analisis konsep. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan 

indikator pencapaian kompetensi yang dijabarkan dari KI 3 dan 4 serta KD 

3.8 dan 4.8 tentang pencemaran lingkungan yang tercantum dalam 

kurikulum 2013 dengan diintegrasikan dengan potensi lokal batik. 

Perumusan tujuan pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran udara 

yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan 

kajian literatur dengan benar. 

2) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran udara bagi 

ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui 

diskusi dan kajian literatur dengan benar. 

3) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana 

mengatasi dan mengurangi pencemaran udara yang dihubungkan 

dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan 

benar. 

4) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran air yang 

dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian 

literatur dengan benar. 

5) Peserta didik dapat menjelaskan indikator air tercemar melalui 

percobaan dan kajian literatur dengan benar. 
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6) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran air bagi 

ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui 

diskusi dan kajian literatur dengan benar. 

7) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana 

mengatasi dan mengurangi pencemaran air yang dihubungkan dengan 

potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan benar. 

8) Peserta didik dapat mengidentifikasi terjadinya pencemaran tanah yang 

dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian 

literatur dengan benar. 

9) Peserta didik dapat menganalisis dampak pencemaran tanah bagi 

ekosistem yang dihubungkan dengan potensi lokal batik melalui 

diskusi dan kajian literatur dengan benar.  

10) Peserta didik dapat membuat gagasan tertulis tentang bagaimana 

mengatasi dan mengurangi pencemaran tanah yang dihubungkan 

dengan potensi lokal batik melalui diskusi dan kajian literatur dengan 

benar. 

2. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dilakukan penyusunan rancangan awal, penyusunan 

instrumen, pemilihan media, pemilihan format, dan web modul IPA. 

Penjabaran data dari kegiatan-kegiatan tersebut secara rinci sebagai berikut. 
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a. Penyusunan Rancangan Awal 

Penyusunan rancangan awal berupa produk awal yang akan 

dikembangkan berupa web modul IPA. Hasil pengembangan web modul 

IPA yang dikembangkan sebagai berikut.  

1) Web modul IPA yang dikembangkan berbentuk media non 

cetak/menggunakan web dengan program blog wordpress. 

2) Web modul IPA yang dikembangkan menggunakan langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

3) Web modul IPA disusun dengan mengacu kurikulum 2013. 

4) Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan diintegrasikan 

dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi Inti 3 dan 4 

serta Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8. 

5) Web modul IPA memuat 3 kegiatan yaitu pencemaran udara, 

pencemaran air, dan pencemaran tanah yang ketiganya diintegrasikan 

dengan potensi lokal batik.  

6) Web modul IPA yang dikembangkan dirancang untuk meningkatkan 

thinking skill dan communication skill. 

b. Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang disusun meliputi lembar validasi web modul IPA 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli 

materi dan ahli media, instrumen kepraktisan web modul IPA berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA, 

angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA berbasis 
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Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik, soal thinking skill, 

serta lembar observasi communication skill.  

Instrumen lembar validasi web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media yaitu aspek 

penyajian meliputi format web modul; aspek kebahasaan meliputi 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat yang tepat, koherensi 

dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang tepat; aspek kegrafikan 

meliputi konsistensi tulisan, penggunaan gambar yang tepat, desain dan 

tampilan web, navigasi web, konsistensi dan kesederhanaan web; serta aspek 

karakteristik meliputi memuat langkah pembelajaran model Problem Based 

Learning, materi diintegrasikan dengan potensi lokal batik, memuat 

indikator thinking skill, memuat indikator communication skill. 

Instrumen lembar validasi web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli materi yaitu aspek 

kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan 

keleluasaan; aspek kebahasaan meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa, 

penggunaan kalimat yang tepat, koherensi dan keruntutan alur pikir, 

penggunaan tulisan yang tepat; aspek penyajian meliputi teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan tujuan 

belajar; serta aspek karakteristik meliputi memuat langkah pembelajaran 

model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan potensi lokal 
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batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator communication 

skill.  

Instrumen kepraktisan web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA yaitu aspek 

kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan 

keleluasaan; aspek kebahasaan meliputi penggunaan kalimat yang tepat, 

koherensi dan keruntutan alur pikir; aspek penyajian meliputi teknik 

penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan 

tujuan belajar; aspek kegrafikan meliputi penggunaan gambar yang tepat, 

desain dan tampilan web; serta aspek karakteristik meliputi memuat langkah 

pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan 

potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator 

communication skill. 

Angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik yaitu aspek 

kebahasaan berupa penggunaan kalimat yang tepat dan kegrafikan meliputi 

konsistensi tulisan serta desain dan tampilan web.  

Soal thinking skill dengan beberapa aspek dan indikator. Aspek 

memahami informasi dengan indikator mengidentifikasi permasalahan dari 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, aspek menggunakan 

kemampuan berpikir dengan indikator menganalisis informasi yang 

diperoleh secara kompleks/utuh, aspek membuat pertimbangan dan 
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keputusan dengan indikator merumuskan strategi pemecahan masalah, serta 

aspek merefleksi secara kritis keputusan dan proses dengan indikator 

memilih salah satu solusi terbaik dalam memecahkan masalah. 

Instrumen observasi communication skill meliputi indikator 

mengemukakan sebuah pemikiran dan ide yang terorganisir secara efektif 

dengan jelas dan mudah dipahami, sistematis dan runtut, logis, dan sesuai 

dengan konteks sains; mengkomunikasikan langsung untuk berbagai tujuan 

meliputi aktif dalam diskusi, presentasi, interpretasi, dan menyimpulkan; 

serta melaporkan hasil diskusi/penyelidikan/kegiatan menggunakan kalimat 

secara efektif dengan jelas dan mudah dipahami, tidak ambigu, kalimat 

baku, kecepatan dan volume penyampaian jelas.  

c. Pemilihan Media 

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan hasil analisis 

tugas, analisis konsep, dan analisis karakteristik peserta didik. Media yang 

dipilih dan dikembangkan berupa web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik yang diharapkan dapat menunjang 

pencapaian kompetensi yang ada pada KD 3.8 dan 4.8 serta peningkatan 

thinking skill dan communication skill. 

d. Pemilihan Format 

Pemilihan format web modul IPA mengacu pada kisi-kisi web modul 

IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik untuk 

meningkatkan thinking skill dan communication skill peserta didik.  
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Format dalam web modul IPA yang dibuat dan dikembangkan yaitu 

pages berisi judul web modul yang dikembangkan; widget berisi search, 

recent posts, blog stats, calendar; navigasi meliputi menu dan sub menu. 

Menu navigasi terdiri dari menu petunjuk belajar; menu informasi 

pendukung yang berisi peta konsep, peta Yogyakarta, proses pembuatan 

batik, sekilas tentang batik Yogyakarta, serta pengolahan limbah batik; 

menu peta kompetensi yang didalamnya berisi kompetensi dasar dan 

indikator; menu materi terdapat sub menu pencemaran lingkungan yang 

didalamnya terdapat sub-sub menu kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3 yang 

setiap kegiatan berisi materi dan lembar kegiatan; menu uji kompetensi 

berisi sub menu tugas/latihan yang didalamnya terdapat umpan balik dan 

tindak lanjut serta sub menu latihan, test/evaluasi; dan menu penulis. 

Penjabaran setiap format dalam web modul IPA sebagai berikut.  

1) Pages 

Menu pages terdiri dari judul dan widget. Judul berada di bagian atas 

yang berisi judul web modul IPA berbasis problem based learning 

terintegrasi potensi lokal batik yaitu kesenjangan potensi lokal dan 

perubahan lingkungan. Widget berisi search yang berfungsi sebagai 

kolom pencarian untuk memudahkan dalam mencari menu/artikel yang 

terdapat dalam web modul IPA, recent post yang berfungsi 

menampilkan daftar postingan terbaru yang dimuat dalam web modul 

IPA, blog stats yang berfungsi menampilkan jumlah pengunjung yang 
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melihat/masuk ke web modul IPA, calendar yang berfungsi untung 

menampilkan kalender. 

2) Menu Petunjuk Belajar 

Petunjuk belajar berisi petujuk penggunaan web modul IPA, petunjuk 

bagi guru, serta petunjuk bagi peserta didik. Petunjuk penggunaan web 

modul berisi penjelasan fungsi dari setiap menu yang terdapat dalam 

web modul IPA disertai gambar screenshoot dari setiap menu. 

Petunjuk bagi guru berisi petunjuk penggunaan web modul IPA bagi 

guru dalam menggunakan web modul IPA saat melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas.  Petunjuk bagi peserta didik yaitu langkah-

langkah yang harus dilakukan peserta didik sebelum menggunakan 

web modul IPA untuk mempelajari materi yang terdapat dalam web 

modul IPA.  

3) Menu Informasi Pendukung 

Informasi pendukung berisi peta konsep berisi hubungan antara 

konsep-konsep yang terdapat dalam materi pencemaran lingkungan 

yaitu konsep pencemaran air, konsep pencemaran tanah, konsep 

pencemaran udara yang ketiga konsep-konsep tersebut diintegrasikan 

dengan konsep yang terdapat dalam potensi lokal batik, peta 

Yogyakarta yang menunjukkan bahwa potensi lokal batik yang 

diintegrasikan dalam materi pencemaran lingkungan adalah batik khas 

Yogyakarta, video proses pembuatan batik, sekilas tentang batik 

Yogyakarta.  
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4) Menu Peta Kompetensi 

Peta kompetensi berisi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

dan indikator. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan sebagai 

berikut, 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 

pencemaran lingkunga berdasarkan  hasil pengamatan 

Indikator-indikator yang terdapat dalam web modul IPA diturunkan 

dari Kompetensi Dasar (KD). Penjabaran peta kompetensi dapat dilihat 

pada Lampiran 2.1. 

5) Menu Materi 

Materi pencemaran lingkungan diintegrasikan dengan potensi lokal 

batik, materi disajikan dalam web modul IPA dengan menggunakan 

langkah pembelajaran model Problem Based Learning yang setiap 

langkah/sintak model problem based learning memfasilitasi 

peningkatan thinking skill dan communication skill. Rincian thinking 

skill dan communication skill yang dilatihkan/difasilitasi dalam 

tahapan problem based learning (PBL) dalam web modul IPA dapat 

dilihat pada Tabel 13.  
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Tabel 13. Thinking Skill dan Communication Skill dalam Tahap 
PBL 

Tahap PBL Indikator 
Thinking Skill 

Indikator 
Communication Skill 

Menyajikan 
masalah kepada 
peserta didik 

Mengidentifikasi 
permasalahan dari 
informasi yang 
diperoleh dari 
berbagai sumber 

Mengemukakan sebuah 
pemikiran dan ide yang 
terorganisir secara efektif 
dengan jelas dan mudah 
dipahami, sistematis dan runtut, 
logis, dan sesuai dengan 
konteks sains 

Mengorganisasi 
peserta didik 
dalam suatu 
kelompok 

Mengidentifikasi 
permasalahan dari 
informasi yang 
diperoleh dari 
berbagai sumber 
 

Mengemukakan sebuah 
pemikiran dan ide yang 
terorganisir secara efektif 
dengan jelas dan mudah 
dipahami, sistematis dan runtut, 
logis, dan sesuai dengan 
konteks sains. 

Membimbing 
investigasi dalam 
kelompok 

Mengidentifikasi 
permasalahan dari 
informasi yang 
diperoleh dari 
berbagai sumber 

Mengemukakan sebuah 
pemikiran dan ide yang 
terorganisir secara efektif 
dengan jelas dan mudah 
dipahami, sistematis dan runtut, 
logis, dan sesuai dengan 
konteks sains 

Menganalisis 
informasi yang 
diperoleh secara 
kompleks/utuh 

Melaporkan hasil 
diskusi/penyelidikan/kegiatan 
menggunakan kalimat secara 
efektif dengan jelas dan mudah 
dipahami, tidak ambigu, kalimat 
baku, kecepatan dan volume 
penyampaian jelas 

Merumuskan 
strategi pemecahan 
masalah 

 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil 

Memilih salah satu 
solusi terbaik dalam 
memecahkan 
masalah 

Mengkomunikasikan langsung 
untuk berbagai tujuan meliputi 
aktif dalam diskusi, presentasi, 
interpretasi, dan menyimpulkan. 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

Merumuskan 
strategi pemecahan 
masalah 

Mengemukakan sebuah 
pemikiran dan ide yang 
terorganisir secara efektif 
dengan jelas dan mudah 
dipahami, sistematis dan runtut, 
logis, dan sesuai dengan 
konteks sains 

 

 



118 

 

6) Menu Uji Kompetensi 

Uji kompetensi berisi latihan dan evaluasi. Latihan terdiri dari latihan 

1 tentang pencemaran udara, latihan 2 tentang pencemaran air, dan 

latihan 3 tentang pencemaran tanah. Latihan tersebut berfungsi untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik setelah 

mempelajarai setiap kegiatan yang telah dipelajari. Evaluasi digunakan 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah mempelajari 

seluruh kegiatan dalam web modul IPA. Soal evaluasi terdiri dari 5 

soal dengan indikator soal yang digunakan merupakan indikator 

thinking skill. Kisi-kisi soal yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 4.5.  

7) Menu Penulis 

Penulis berisi biodata penulis berupa nama, tempat dan tanggal lahir, 

serta riwayat pendidikan. 

e. Web Modul IPA  

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik disusun berdasarkan format yang telah dipilih. Web 

modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik 

(draft I) sebelum memasuki proses validasi dikonsultasikan terlebih dahulu 

kepada dosen pembimbing agar mendapat kritik dan masukan, selanjutnya 

dilakukan revisi (revisi I) sehingga menghasilkan web modul IPA berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik (draft II) yang siap 

divalidasi oleh ahli. 
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3. Tahap Pengembangan 

Tahap ini dilakukan validasi ahli, uji coba terbatas, uji coba lapangan, dan 

produk akhir web modul IPA. Penjabaran data dari kegiatan-kegiatan tersebut 

secara rinci sebagai berikut. 

a. Validasi Ahli 

Web modul IPA (draft II) divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan 

guru IPA untuk mendapatkan komentar dan saran yang kemudian dilakukan 

revisi III. Validasi oleh ahli media dan ahli materi merupakan penilaian 

kevalidan secara teori, sedangkan validasi oleh guru IPA merupakan 

penilaian kevalidan secara kepraktisan ketika digunakan dalam 

pembelajaran. Validasi web modul IPA mengacu pada kisi-kisi web modul 

IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik sesuai 

dengan Tabel 3.  

Validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media terdiri atas beberapa aspek 

yaitu aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek 

karakteristik. Aspek penyajian meliputi format web modul. Aspek 

kebahasaan meliputi kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat 

yang tepat, koherensi dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang 

tepat. Aspek kegrafikan meliputi konsistensi tulisan, penggunaan gambar 

yang tepat, desain dan tampilan web, navigasi web, konsistensi dan 

kesederhanaan web. Aspek karakteristik meliputi memuat langkah 

pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan 
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potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator 

communication skill. Validasi dilakukan secara kuantitatif dengan 

pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif dengan 

pemberian komentar dan saran. Data hasil validasi web modul IPA oleh ahli 

media dapat dilihat pada Lampiran 5.1, sedangkan konversi hasil validasi 

web modul IPA menjadi skala empat oleh ahli media dapat dilihat pada 

Lampiran 5.2. Hasil validasi web modul IPA oleh ahli media dapat dilihat 

pada Tabel 14.  

Tabel 14. Hasil Validasi Web Modul IPA oleh Ahli Media 
No. Aspek Skor Skor 

Maksimal 
Nilai Kategori 

1. Penyajian 3 4 A Sangat Baik 
2. Kebahasaan 3,75 4 A Sangat Baik 
3. Kegrafikan 3,20 4 A Sangat Baik 
4. Karakteristik 4 4 A Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 14, hasil validasi web modul IPA oleh ahli media 

pada aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek 

karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan kategori sangat baik.  

Validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli materi terdiri atas beberapa aspek 

yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek 

karakteristik. Aspek kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan 

kontekstual, kedalaman dan keleluasaan. Aspek kebahasaan meliputi 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan kalimat yang tepat, koherensi 

dan keruntutan alur pikir, penggunaan tulisan yang tepat. Aspek penyajian 
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meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian 

pembelajaran, kejelasan tujuan belajar. Aspek karakteristik meliputi memuat 

langkah pembelajaran model Problem Based Learning, materi 

diintegrasikan dengan potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, 

memuat indikator communication skill. Validasi dilakukan secara kuantitatif 

dengan pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif 

dengan pemberian komentar dan saran. Data hasil validasi web modul IPA 

oleh ahli materi dapat dilihat pada Lampiran 5.3, sedangkan konversi hasil 

validasi web modul IPA menjadi skala empat oleh ahli materi dapat dilihat 

pada Lampiran 5.4. Hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 15.  

Tabel 15. Hasil Validasi Web Modul IPA oleh Ahli Materi 
No. Aspek Skor Skor 

Maksimal 
Nilai Kategori 

1. Kelayakan 
isi 

4 4 A Sangat Baik 

2. Kebahasaan 3,50 4 A Sangat Baik 
3. Penyajian 3,75 4 A Sangat Baik 
4. Karakteristik 4 4 A Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 15, hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi 

pada aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek 

karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan kategori sangat baik.  

Kepraktisan web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik oleh guru IPA terdiri atas beberapa aspek 

yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan karakteristik. Aspek 

kelayakan isi dengan indikator kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), kemutakhiran dan kontekstual, kedalaman dan 
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keleluasaan. Aspek kebahasaan meliputi penggunaan kalimat yang tepat, 

koherensi dan keruntutan alur pikir. Aspek penyajian meliputi teknik 

penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran, kejelasan 

tujuan belajar. Aspek kegrafikan meliputi penggunaan gambar yang tepat, 

desain dan tampilan web. Aspek karakteristik meliputi memuat langkah 

pembelajaran model Problem Based Learning, materi diintegrasikan dengan 

potensi lokal batik, memuat indikator thinking skill, memuat indikator 

communication skill. Kepraktisan dilakukan secara kuantitatif dengan 

pemberian skor pada masing-masing aspek dan secara kualitatif dengan 

pemberian komentar dan saran. Data hasil kepraktisan web modul IPA oleh 

guru IPA dapat dilihat pada Lampiran 5.5, sedangkan konversi hasil 

kepraktisan web modul IPA menjadi skala empat oleh guru IPA dapat dilihat 

pada Lampiran 5.6. Hasil kepraktisan web modul IPA oleh guru IPA dapat 

dilihat pada Tabel 16.  

Tabel 16. Hasil Kepraktisan Web Modul IPA oleh Guru IPA 
No. Aspek Skor Skor 

Maksimal 
Nilai Kategori 

1. Kelayakan 
isi 

3,78 4 A Sangat Baik 

2. Kebahasaan 3,67 4 A Sangat Baik 
3. Penyajian 3,84 4 A Sangat Baik 
4. Kegrafikan 3,67 4 A Sangat Baik 
5. Karakteristik 4 4 A Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 16, hasil kepraktisan web modul IPA oleh guru 

IPA pada aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek 

kegrafikan, dan aspek karakteristik seluruhnya memiliki nilai A dengan 

kategori sangat baik.  
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Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik revisi II dinyatakan layak berdasarkan kategori sebagai 

berikut.  

1) Draft II dikategorikan valid dan layak tanpa revisi, maka produk dapat 

langsung digunakan dalam uji coba terbatas.  

2) Draft II dikategorikan valid dan layak dengan sedikit revisi, maka 

dilakukan revisi pada bagian yang harus diperbaiki, selanjutnya hasil 

revisi dapat digunakan dalam uji coba terbatas tanpa harus divalidasi 

kembali.  

3) Draft II dikategorikan tidak valid dan tidak layak, maka harus 

dilakukan revisi keseluruhan. Hasil revisi harus melalui tahap validasi 

kembali oleh ahli sehingga didapatkan draft yang valid dan layak di uji 

coba.  

Hasil validasi web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik berdasarkan penilaian oleh ahli materi, ahli 

media, dan guru IPA dikatergorikan valid dan layak dengan sedikit revisi. 

Oleh karena itu dilakukan revisi pada bagian yang harus diperbaiki, 

selanjutnya hasil revisi web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik (draft III) dapat digunakan dalam uji coba 

terbatas tanpa harus divalidasi kembali.  

b. Uji Coba Terbatas 

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik dilakukan uji coba untuk melihat dan mengukur 
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keterbacaan dan kejelasan web modul IPA. Uji coba dilakukan pada satu 

kelas yang bukan kelas sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 9 

peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil ulangan dengan kemampuan 

merata meliputi rendah, sedang, dan tinggi.  

Hasil uji coba terbatas berupa angket kemudian masukan yang 

diperoleh dievaluasi dan dilakukan revisi kembali (revisi III) menjadi web 

modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik 

yang akan digunakan untuk uji coba lapangan atau skala besar (operasional). 

c. Uji Coba Lapangan  

Web modul IPA hasil revisi uji coba terbatas kemudian diujicobakan 

pada peserta didik untuk mengambil data dan mengetahui kualitas produk 

secara empirik. Pada tahap ini diujicobakan menggunakan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh web modul IPA antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Produk Akhir Web Modul IPA 

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik yang telah digunakan pada uji coba lapangan apabila 

pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik terdapat kendala 

terkait penggunaan web modul IPA maka perlu diperbaiki dan 

disempurnakan (revisi IV) agar menghasilkan produk akhir web modul IPA 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik yang layak 

digunakan dan disebarluaskan. 
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4. Tahap Penyebarluasan 

Tahap penyebarluasan dilakukan dengan memberikan alamat web 

modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik 

yang dikembangkan ke beberapa SMP di Sleman tempat penelitian serta 

melalui seminar/publikasi jurnal. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Uji Coba Terbatas 

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi 

lokal batik dilakukan uji coba untuk melihat dan mengukur keterbacaan dan 

kejelasan web modul IPA. Uji coba dilakukan pada satu kelas yang bukan kelas 

sampel dengan jumlah peserta didik sebanyak 9 peserta didik yang dipilih 

berdasarkan hasil ulangan dengan kemampuan merata meliputi rendah, sedang, 

dan tinggi.  

Angket respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik terdiri atas 

beberapa aspek yaitu aspek kebahasaan dan aspek kegrafikan. Aspek 

kebahasaan berupa penggunaan kalimat yang tepat. Aspek kegrafikan meliputi 

konsistensi tulisan serta desain dan tampilan web. Angket respon keterbacaan 

peserta didik dilakukan secara kuantitatif dengan pemberian skor pada masing-

masing aspek dan secara kualitatif dengan pemberian komentar dan saran. Data 

hasil respon keterbacaanpeserta didik terhadap web modul IPA dapat dilihat 

pada Lampiran 5.7, sedangkan konversi hasil respon keterbacaan peserta didik 

terhadap web modul IPA menjadi skala empat dapat dilihat pada Lampiran 5.8. 
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Hasil respon keterbacaan peserta didik terhadap web modul IPA dapat dilihat 

pada Tabel 17.  

Tabel 17. Hasil Keterbacaan Peserta Didik terhadap Web Modul IPA 
No. Aspek Skor Skor 

Maksimal 
Nilai Kategori 

1. Kebahasaan 3,63 4 A Sangat Baik 
2. Kegrafikan 3,72 4 A Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 17, hasil respon keterbacaan peserta didik terhadap 

web modul IPA pada aspek kebahasaan dan kegrafikann seluruhnya memiliki 

nilai A dengan kategoru sangat baik.  

Hasil uji coba terbatas berupa angket kemudian masukan yang 

diperoleh dievaluasi dan dilakukan revisi kembali (revisi III) menjadi web 

modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik 

yang akan digunakan untuk uji coba lapangan atau skala besar (operasional). 

2. Uji Coba Lapangan  

Uji coba lapangan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gamping dan dipilih 

dua kelas untuk dijadikan sebagai sampel. Kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan web modul IPA 

berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik, sedangkan 

kelas VII F sebagai kelas kontrol dengan pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan buku paket IPA.  

Uji coba lapangan diawali dengan memberikan pretest thinking skill 

dan observasi awal communication skill pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pretest dan observasi awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap selanjutnya 
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yaitu melaksanakan proses pembelajaran menggunakan web modul IPA 

berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik untuk kelas 

eksperimen serta pembelajaran menggunakan buku paket IPA untuk kelas 

kontrol. Pada tahap akhir yaitu memberikan posttest thinking skill dan 

observasi akhir communication skill pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Posttest thinking skill dan observasi akhir communication skill bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi data hasil uji coba lapangan nilai 

thinking skill dapat dilihat pada Tabel 18. 

Tabel 18. Data Uji Coba Lapangan Thinking Skill 
Deskripsi Pretest Posttest 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Maksimum 

25 80 100 80 

Nilai 
Minimum 

65 60 65 40 

Rata-Rata 44,20 39,20 79,40 59,00 
 
 

Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum dilakukan 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari KKM yang 

ditetapkan yaitu 75, maka nilai sebelum dilakukan pembelajaran dapat 

dikatakan bahwa tidak lulus/tidak memenuhi KKM. Nilai rata-rata setelah 

dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen lebih dari KKM yang 

ditetapkan sebesar 75, sedangkan nilai rata-rata setelah dilakukan pembelajaran 

pada kelas kontrol kurang dari KKM yang ditetapkan sebesar 75. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa nilai setelah dilakukan pembelajaran pada kelas 
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eksperimen lulus/memenuhi KKM, sedangkan nilai setelah dilakukan 

pembelajaran pada kelas kontrol tidak lulus/tidak memenuhi KKM.  

Deskripsi data hasil uji coba lapangan nilai communication skill dapat 

dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Data Uji Coba Lapangan Communication Skill 
Deskripsi Observasi Awal Observasi Akhir 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai 
Maksimum 

75 66,67 100 83,33 

Nilai 
Minimum 

8,33 8,33 25 16,67 

Rata-Rata 40 33,67 64,67 49,32 
 

Tabel 19 menunjukkan bahwa rata-rata nilai communication skill pada 

kelas eksperimen sebelum pembelajaran sebesar 40 dan setelah pembelajaran 

sebesar 64,67. Rata-rata communication skill pada kelas kontrol sebelum 

pembelajaran sebesar 33,67 dan setelah pembelajaran sebesar 49,32. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa communication skill peserta didik mengalami 

peningkatan.  

Perbedaan thinking skill dan communication skill antara kelas yang 

menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi 

potensi lokal batik (kelas eksperimen) dan kelas yang menggunakan buku paket 

IPA (kelas kontrol) dapat dianalisis menggunakan uji statistik yang sebelumnya 

dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas, 

uji homogenitas varian, dan uji homogenitas matriks varian/kovarian. Semua 

uji prasyarat tersebut harus terpenuhi agar dapat melanjutkan uji statistik 
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parametrik menggunakan manova. Oleh karena itu, data diambil menggunakan 

purposive sampling agar data yang dipilih memenuhi prasyarat statistik.  

Data sebelum diberikan perlakuan berupa data pretest thinking skill dan 

observasi awal communication skill antara peserta didik yang menggunakan 

web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal 

batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Data tersebut 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal thinking skill dan 

communication skill peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

uji prasyarat statistik dapat dilihat di Lampiran 5.11. Uji prasyarat yang 

digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas varian, dan uji homogenitas 

matriks varian/kovarian. Uji normaltitas dengan melihat hasil One Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan .sig untuk semua variabel pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji homogenitas 

varian dengan melihat hasil Levene’s Test of Equality of Error Variances 

dengan .sig untuk semua variabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian dari tiap kelompok 

homogen. Uji homogenitas matriks varian/kovarian melihat hasil Box’s Test of 

Equality of Covariance Matrices dengan .sig lebih dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa matriks varian/kovarian dari variabel dependen homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, maka seluruh uji prasyarat dapat terpenuhi. 

Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan uji statistik parametrik 

menggunakan manova. 
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Uji manova pada data pretest thinking skill dan observasi awal 

communication skill digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik sebelum melaksanakan pembelajaran, apakah terdapat perbedaan thinking 

skill dan communication skill antara peserta didik yang menggunakan web 

modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik dan 

peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Uji manova ini terdapat dua 

uji yaitu Multivariate Tests dan Tests of Between Subjects Effects. Hasil 

Multivariate Tests dengan .sig kurang dari 0,05 sehingga dapt disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan thinking skill dan communication skill antara 

peserta didik  yang menggunakan web modul IPA berbasis problem based 

learning terintegrasi potensi lokal batik (kelas eksperimen) dan peserta didik 

yang menggunakan buku paket IPA (kelas kontrol). Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa kemampuan awal thinking skill dan communication skill 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama/tidak terdapat 

perbedaan. Hasil Tests of Between Subjects Effects pada thinking skill dengan 

.sig kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan thinking skill antara peserta didik yang menggunakan web modul 

IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik (kelas 

eksperimen) dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA (kelas 

kontrol). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa kemampuan awal thinking 

skill peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama/tidak 

terdapat perbedaan. Tests of Between Subjects Effects pada communication skill 

dengan .sig kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
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perbedaan communication skill antara peserta didik yang menggunakan web 

modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik 

(kelas eksperimen) dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA (kelas 

kontrol). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa kemampuan awal 

communication skill peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama/tidak terdapat perbedaan. 

Data setelah diberikan perlakuan berupa data posttest thinking skill dan 

observasi akhir communication skill antara peserta didik yang menggunakan 

web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal 

batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket IPA. Data tersebut 

digunakan untuk mengetahui thinking skill dan communication skill peserta 

didik setelah melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji prasyarat statistik dapat dilihat di Lampiran 5.11. Uji 

prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas varian, dan 

uji homogenitas matriks varian/kovarian. Uji normaltitas dengan melihat hasil 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan .sig untuk semua variabel pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji homogenitas 

varian dengan melihat hasil Levene’s Test of Equality of Error Variances 

dengan .sig untuk semua variabel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian dari tiap kelompok 

homogen. Uji homogenitas matriks varian/kovarian melihat hasil Box’s Test of 

Equality of Covariance Matrices dengan .sig lebih dari 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa matriks varian/kovarian dari variabel dependen homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, maka seluruh uji prasyarat dapat terpenuhi. 

Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan uji statistik parametrik 

menggunakan manova. 

Pengaruh thinking skill dan communication skill antara peserta didik 

yang menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning 

terintegrasi potensi lokal batik dan peserta didik yang menggunakan buku paket 

IPA diuji menggunakan uji manova. Hasil manova dengan .sig kurang dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan thinking skill dan 

communication skill antara peserta didik  yang  menggunakan web modul IPA 

berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik dan peserta 

didik yang menggunakan buku paket IPA.  

Pembelajaran IPA menggunakan web modul IPA tidak hanya 

menampilkan serangkaian materi tetapi memuat model pembelajaran, gambar, 

video, soal latihan/tugas, download, link website lain terkait materi yang 

dimuat dalam sebuah halaman web yang dapat dapat diakses secara online agar 

peserta didik dapat belajar mandiri dengan atau tanpa bantuan guru dalam 

rangka mencapai kompetensi yang ditetapkan (Fitri, L. A., et al., 2013; 

Setiyadi, M.W., et al., 2017; Tambunan, H., 2013).  

Menurut Kaur, R.,et al., (2017), Mangesa, R.T & Dirawan, G.D., 

(2016), Johar, A.,et al., (2014) menjelaskan bahwa web modul IPA mempunyai 

karakteristik mampu menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta 

didik. Bagi peserta didik web modul IPA dapat membantu peserta didik 
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berpikir secara holistik dan sistematis terkait materi yang dipelajari serta dapat 

digunakan untuk belajar mandiri. Bagi guru web modul dapat memudahkan 

merancang pembelajaran karena materi disajikan dalam satu kompetensi utuh 

yang didalamnya memuat tujuan pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, dan umpan balik penilaian.  

Pembelajaran web modul IPA merupakan pembelajaran yang mengacu 

pada teori konstruktvisme yang membantu peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar dan pengetahuan untuk menemukan dan merumuskan 

pengetahuan melalui eksplorasi informasi terkait materi secara bersama dengan 

peserta didik lain sehingga dapat melatih keterampilan berpikir (thinking skill) 

peserta didik (Noel, L., 2014; Smit, L. S., 2015; Pattiwael, A. S., 2016).  

Web modul IPA memuat langkah pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL). PBL merupakan model  pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan konstruktivistik yang dimulai dari masalah konteks kehidupan 

nyata untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk memecahkan masalah (Etherington,M.B., 

2011: 3; Jolly, J., & Jacob, C., 2012: 157-158; Walton, J., 2014: 67-73). PBL 

memiliki karakteristik melibatkan kemampuan berpikir peserta didik dengan 

memberikan masalah kontekstual, peserta didik berkolaborasi dalam kelompok 

untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah dengan mengkomunikasikan ide 

mereka, peserta didik mengaplikasikan teori untuk berlatih dalam proses 

pengembangan solusi pemecahan masalah (Sadlo, G., 2014: 12; Akcay, B., 

2009: 27-32; Bilgin, I., et al., 2009: 154-156). 

http://www.ejmste.com/Author-Ibrahim-Bilgin/62015
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Problem Based Learning yang dapat melatih keterampilan berpikir 

(thinking skill) dan keterampilan komunikasi (communication skill) sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nopia, R., et al (2016) melakukan 

penelitian model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) pembelajaran IPA dengan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir berdasarkan uji-T dengan  

P-value (sig 2-tailed) sebesar 0,000; (2) pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model PBL lebih baik dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir dibandingkan dengan pembelajaran konvensional berdasarkan Uji-U 

dengan hasil P-value (sig 2-tailed) sebesar 0.000. Penelitian lain yang 

dilakukan Muftofa, Z., et al (2016) melakukan penelitian penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning melalui pendekatan kontekstual 

berbasis lesson study untuk meningkatkan keterampilan berpikir. Hasil 

penelitian menunjukkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir dan hasil belajar kognitif siswa berdasarkan uji T dengan 

nilai signifikansi 0,000. Penelitian yang dilakukan Wilsa, A. W., et al. (2017) 

melakukan penelitian Problem Based Learning berbasis socio-scientific issue 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan komunikasi siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) pembelajaran keanekaragaman hayati dengan 

model PBL berdasarkan uji t independent sample t test terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2)  

pembelajaran keanekaragaman hayati dengan model PBL berdasarkan uji t 
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independent sample t test terdapat perbedaan kemampuan komunikasi tertulis 

dan verbal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan terintegrasi 

potensi lokal batik. Web modul IPA terintegrasi potensi lokal batik dibuat 

dengan mengaitkan materi dengan konsep yang sudah diketahui oleh peserta 

didik terhadap lingkungannya sehingga peserta didik dapat mengaitkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan baru dengan lebih 

mudah. Potensi lokal batik yang diintegrasikan dalam web modul IPA dapat 

dilihat oleh peserta didik dalam proses pembuatan batik menggunakan zat 

kimia yang memiliki kandungan logam berat. Limbah batik tersebut jika tidak 

diolah dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, sehingga pada 

kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk menganalisis pencemaran 

lingkungan terkait limbah batik. Oleh karena itu, potensi lokal batik 

diintegrasikan dengan materi pencemaran lingkungan yang meliputi 

pencemaran tanah, pencemaran air, dan pencemaran udara yang ada pada K.D 

3.8 yang berbunyi menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem dan K.D 4.8 yang berbunyi membuat tulisan 

tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya 

berdasarkan hasil pengamatan.  

Pembelajaran web modul IPA yang mengintegrasikan potensi lokal 

batik mendorong guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata/kontekstual sehingga dapat melatih mengidentifikasi konsep yang 

berkaitan dengan potensi lokal batik, melatih keterampilan berpikir logis, kritis, 
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dan pemecahan masalah, tertarik pada sains, serta menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan (Lia, R. M., et al., 2016; Agung, L.S., 2015; Ilmiyah, R., 

et al., 2019).  

Analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui besarnya peningkatan 

thinking skill dan communication skill di kelas yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning 

terintegrasi potensi lokal batik dan kelas yang melaksanakan pembelajaran 

menggunakan buku paket IPA. Besarnya peningkatan thinking skill dan 

communication skill diketahui menggunakan N-gain score. N-Gain Score 

thinking skill dapat dilihat pada Lampiran 5.13. Besarnya peningkatan thinking 

skill antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. N-Gain Score Thinking Skill 

 
Berdasarkan data pada Gambar 4, N-Gain Score thinking skill kelas 

eskperimen sebesar 0,7, sedangkan N-Gain Score kelas kontrol sebesar 0,2, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan thinking skill pada kelas 

eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web modul IPA 
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berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik lebih besar 

daripada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran menggunakan buku 

paket IPA. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan web modul IPA 

menggunakan Problem Based Learning dapat meningkatkan thinking skill 

dapat dilihat pada proses pelaksanaan pembelajaran yang terlihat bahwa pada 

pertemuan pertama pada saat guru memberikan permasalahan dari 

artikel/gambar kemudian meminta peserta didik mengidentifikasi permasalahan 

terkait artikel/gambar yang diberikan guru hanya 12 dari 32 peserta didik 

(37%) yang dapat mengidentifikasi masalah dengan tepat. Saat guru meminta 

peserta didik menganalisis informasi yang ada dalam artikel hanya 10 dari 32 

peserta didik (30%) yang dapat menganalisis informasi yang ada dalam artikel 

dengan benar dan tepat. Pada saat guru memberikan suatu permasalahan dan 

meminta peserta didik memberikan solusi yang dapat dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan guru hanya 8 dari 32 peserta didik 

(25%) yang dapat memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Guru meminta peserta didik mengemukakan salah satu solusi terbaik 

dari solusi-solusi yang sudah dikemukakan oleh peserta didik hanya 6 dari 32 

peserta didik (18%) peserta didik yang dapat mengemukakan satu solusi terbaik 

serta dapat memberikan alasan yang benar dan jelas terhadap pemilihan solusi 

tersebut. Namun, pada pertemuan kedua sudah terlihat ada peningkatan disetiap 

indikator thinking skill. Pada pertemuan ketiga peningkatan setiap indikatornya 

terlihat semakin jelas. Pada saat guru memberikan permasalahan dari 

artikel/gambar kemudian meminta peserta didik mengidentifikasi permasalahan 
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terkait artikel/gambar yang diberikan guru sekitar 25 dari 32 peserta didik 

(78%) yang dapat mengidentifikasi masalah dengan tepat. Saat guru meminta 

peserta didik menganalisis informasi yang ada dalam artikel hanya 22 dari 32 

peserta didik (69%) yang dapat menganalisis informasi yang ada dalam artikel 

dengan benar dan tepat. Pada saat guru memberikan suatu permasalahan dan 

meminta peserta didik memberikan solusi yang dapat dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan guru hanya 18 dari 32 peserta didik 

(56%) yang dapat memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Guru meminta peserta didik mengemukakan salah satu solusi terbaik 

dari solusi-solusi yang sudah dikemukakan oleh peserta didik hanya 18 dari 32 

peserta didik (56%) peserta didik yang dapat mengemukakan satu solusi terbaik 

serta dapat memberikan alasan yang benar dan jelas terhadap pemilihan solusi 

tersebut. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pistanty 

et al (2015) terkait modul IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir. 

Modul yang digunakan berisi materi polusi serta dampaknya bagi manusia dan 

lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir. Indikator keterampilan 

berpikir yang digunakan yaitu memahami masalah, menganalisis masalah, 

membuat keputusan yang tepat, sistematis, dan logis, serta mempertimbangkan 

keputusan yang paling tepat dari berbagai sudut pandang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

berdasarkan N-Gain ternormalisasi dikategorikan sedang dengan skor 0,62.  
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N-Gain Score communication skill dapat dilihat pada Lampiran 5.15. 

Besarnya peningkatan communication skill antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. N-Gain Score Communication Skill 

 
Berdasarkan data pada Gambar 5, N-Gain Score communication skill 

kelas eskperimen sebesar 0,5, sedangkan N-Gain Score kelas kontrol sebesar 

0,2, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan communication skill pada 

kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web modul 

IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik lebih besar 

daripada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran menggunakan buku 

paket IPA. Web modul IPA menggunakan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan communication skill dapat dilihat dengan observasi 

menggunakan lembar observasi communication skill yang dilakukan oleh 

observer disetiap kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran 

peserta didik duduk sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan. Masing-

masing peserta didik mengakses web modul IPA dengan hp/laptop/tab 
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kemudian berinteraksi dengan peserta didik lain untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada web modul. Setiap peserta didik diminta untuk 

mengemukakan pemikiran/ide terkait jawaban disetiap pertanyaan, jawaban 

yang telah dikemukakan didiskusikan yang paling tepat, peserta didik dapat 

melaporkan hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat secara efektif, 

serta membuat kesimpulan dan mempresentasikan data hasil diskusi. Pada 

pertemuan pertama 15 dari 32 peserta didik (47%) dapat mengemukakan 

pemikiran/ide yang terorganisir secara efektif, 10 dari 32 peserta didik (31%) 

dapat melaporkan hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang 

efektif, 12 dari 32 peserta didik (37%) dapat mengkomunikasikan untuk 

berbagai tujuan (diskusi, interpretasi, kesimpulan, presentasi). Pada pertemuan 

kedua 20 dari 32 peserta didik (63%) dapat mengemukakan pemikiran/ide yang 

terorganisir secara efektif, 15 dari 32 peserta didik (47%) dapat melaporkan 

hasil diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang efektif, 17 dari 32 

peserta didik (53%) dapat mengkomunikasikan untuk berbagai tujuan (diskusi, 

interpretasi, kesimpulan, presentasi). Pada pertemuan ketiga 26 dari 32 peserta 

didik (81%) dapat mengemukakan pemikiran/ide yang terorganisir secara 

efektif, 25 dari 32 peserta didik (78%) dapat melaporkan hasil 

diskusi/penyelidikan menggunakan kalimat yang efektif, 26 dari 32 peserta 

didik (81%) dapat mengkomunikasikan untuk berbagai tujuan (diskusi, 

interpretasi, kesimpulan, presentasi). Hasil penelitian web modul IPA yang 

telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prihatin (2016) 

melakukan penelitian pengembangan modul IPA meningkatkan keterampilan 
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berkomunikasi belajar. Modul yang digunakan berisi materi dengan tema 

pemanasan global yang digunakan untuk melatih keterampilan berkomunikasi 

belajar. Indikator komunikasi belajar yang digunakan yaitu diskusi kelompok, 

presentasi, berkomunikasi efektif, menyelesaikan perbedaan pendapat dalam 

diskusi, serta menuliskan prosedur dan hasil eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berkomunikasi antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan modified gain score untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,68 dan kelas kontrol sebesar 0,49 serta terdapat 

peningkatan keterampilan berkomunikasi antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdasarkan nilai KKM sebesar 71 dengan hasil kelas eksperimen 

mendapat skor rata-rata sebesar 77,91.   

C. Revisi Produk 
Produk web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik yang dihasilkan melewati proses penilaian yang terdiri dari tiga 

tahap yaitu penilaian oleh dosen ahli dan guru IPA, penilaian melalui uji coba 

terbatas, serta penilaian melalui uji coba lapangan. Hasil penilaian pada ketiga 

tahap tersebut dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh 

dari ketiga penilai. Revisi pertama dilakukan setelah mendapatkan saran dan 

masukan dari penilaian dosen ahli dan guru IPA, revisi kedua dilakukan setelah 

mendapatkan saran dan masukan dari penilaian melalui uji coba terbatas, revisi 

ketiga dilakukan setelah mendapatkan saran dan masukan dari penilaian melalui 

uji coba lapangan. Penjabaran dari ketiga revisi tersebut sebagai berikut.  
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1. Revisi Tahap Pertama 

Revisi tahap pertama dilakukan setelah web modul IPA berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik (draft I) 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing agar mendapat 

kritik dan masukan, selanjutnya dilakukan revisi (revisi I) sehingga 

menghasilkan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi 

potensi lokal batik (draft II) yang siap divalidasi oleh ahli. Komentar dan 

saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli media yaitu tambahkan gending 

jawa sebagai background video. Hasil revisi web modul IPA oleh dosen 

pembimbing dapat dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Dosen Pembimbing 
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Tambahkan 
gending jawa 
sebagai 
background video 
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2. Revisi Tahap Kedua 

Revisi tahap kedua dilakukan setelah selesai melakukan 

validasi/penilaian web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik oleh ahli media, ahli materi, dan guru IPA. 

Revisi ini dilakukan sebelum web modul IPA diuji cobakan secara terbatas di 

SMP Negeri 2 Gamping. Hasil validasi berupa komentar dan saran yang akan 

dijadikan acuan dalam merevisi web modul IPA.  

Komentar dan saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli media 

sebagai berikut. 

1) Hyperlink diperkaya misal skype, facebook, dan lain-lain.  

2) Materi ditambah 

Komentar dan saran hasil validasi web modul IPA oleh ahli materi 

sebagai berikut. 

1) Penulisan kalimat diperhatikan mana yang miring dan tegak 

2) Sumber rujukan pada tiap gambar perlu ditulis 

3) Penulisan referensi dilihat dari prinsip penulisan 

Komentar dan saran hasil penilaian kepraktisan web modul IPA oleh 

guru IPA sebagai berikut.   

1) Kolom pencarian dibagian bawah dan tambahkan di bagian samping 

2) Petunjuk penggunaan web modul dimulai dari tampilan paling atas 

bukan langsung membahas menu 

3) Tombol search ditulis sistem pencarian supaya jelas 
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Tabel 21. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Ahli Media 
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Hyperlink 
diperkaya 
(skype, dll) 
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Materi 
ditambah 
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Materi 
ditambah 
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Materi 
ditambah 
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Tabel 22. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Ahli Materi 
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Penulisan 
kalimat 
diperhatikan 
mana yang 
miring dan 
tegak 
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Sumber 
rujukan pada 
tiap gambar 
perlu ditulis 
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Sumber 
rujukan pada 
tiap gambar 
perlu ditulis 
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Sumber 
rujukan pada 
tiap gambar 
perlu ditulis 

 



153 

 

 

Sumber 
rujukan pada 
tiap gambar 
perlu ditulis 
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Penulisan 
referensi 
dilihat dari 
prinsip 
penulisan 
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Tabel 23. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Guru IPA 
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Kolom pencarian 
dibagian bawah 
dan tambahkan 
di bagian 
samping  

 



156 

 

 

Petunjuk 
penggunaan web 
modul dimulai 
dari tampilan 
paling atas 
bukan langsung 
membahas menu 

 

 

Tombol search 
ditulis sistem 
pencarian supaya 
jelas 
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3. Revisi Tahap Ketiga  

Revisi tahap ketiga dilakukan setelah selesai melakukan uji coba 

terbatas di SMP Negeri 2 Gamping untuk mengetahui respon keterbacaan web 

modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik 

oleh peserta didik. Revisi ini dilakukan sebelum web modul IPA diuji coba 

lapangan di SMP Negeri 2 Gamping. Hasil validasi berupa komentar dan 

saran yang akan dijadikan acuan dalam merevisi web modul IPA. Komentar 

dan saran hasil respon keterbacaan web modul IPA oleh peserta didik yaitu 

cek pengetikan kata atau kalimat.  
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Tabel 24. Hasil Revisi Web Modul IPA oleh Peserta Didik 
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Perbaiki 
penulisan kata  
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4. Revisi Tahap Keempat  

Revisi tahap keempat dilakukan setelah selesai melakukan uji coba 

lapangan di SMP Negeri 2 Gamping. Revisi ini dilakukan berdasarkan hasil 

kegiatan pembelajaran menggunakan web modul IPA berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi potensi lokal batik oleh peserta didik. Pada tahap revisi 

keempat ini tidak banyak bagian yang dilakukan revisi karena web modul IPA 

telah dilakukan beberapa revisi sampai tahap ketiga. Web modul IPA yang 

dihasilkan dari revisi keempat ini merupakan produk akhir web modul IPA 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik.  
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Tabel 25. Hasil Revisi Web Modul IPA Tahap Akhir  
Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 

 

Menyediakan 
beberapa artikel 
untuk 
mendukung 
diskusi 
pembelajaran, 
namun siswa 
masih 
dibebaskan 
mencari di 
artikel lain 
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D. Kajian Produk Akhir 

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi 

lokal batik yang dikembangkan memuat materi pencemaran lingkungan yang 

digunakan untuk melatih thinking skill dan communication skill peserta didik 

kelas VII SMP. Web modul IPA dikembangkan dengan mengadopsi empat tahap 

model pengembangan 4D yang meliputi define, design, develop, dan disseminate. 

Kajian akhir web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik yang dikembangkan diuraikan sebagai berikut.  

1. Deskripsi Produk 

Web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi potensi 

lokal batik yang dikembangkan menghasilkan produk sebagai berikut.  

a. Web modul IPA yang dikembangkan berbentuk media non 

cetak/menggunakan web dengan program blog wordpress. 

b. Format dalam web modul yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu 

pages berisi judul web modul yang dikembangkan; widget berisi search, 

recent posts, blog stats, calendar; navigasi meliputi menu dan sub menu. 

Menu navigasi terdiri dari menu petunjuk belajar; menu informasi 

pendukung yang berisi peta konsep, peta Yogyakarta, proses pembuatan 

batik, sekilas tentang batik Yogyakarta, serta pengolahan limbah batik; 

menu peta kompetensi yang didalamnya berisi kompetensi dasar dan 

indikator; menu materi terdapat sub menu pencemaran lingkungan yang 

didalamnya terdapat sub-sub menu kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3 

yang setiap kegiatan berisi materi dan lembar kegiatan; menu uji 
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kompetensi berisi sub menu tugas/latihan yang didalamnya terdapat 

umpan balik dan tindak lanjut serta sub menu latihan, test/evaluasi; dan 

menu penulis.  

c. Web modul IPA yang dikembangkan menggunakan langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Setiap langkah Problem Based Learning memfasilitasi indikator thinking 

skill dan communication skill.  

d. Web modul IPA berisi materi pencemaran lingkungan diintegrasikan 

dengan potensi lokal batik yang terdapat pada Kompetensi Inti 3 dan 4 

serta Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8. Web modul IPA memuat 3 kegiatan 

yaitu pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran tanah yang 

ketiganya diintegrasikan dengan potensi lokal batik.  

2. Kelayakan Produk 

Kelayakan web modul IPA berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi potensi lokal batik dilakukan penilaian oleh kelayakan web modul 

IPA oleh ahli media dan ahli materi serta kepraktisan oleh guru IPA. 

Kelayakan web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik oleh ahli media dilihat dari aspek penyajian, aspek 

kebahasaan, aspek kegrafikan, serta aspek karakteristik dengan skor akhir 

yang diperoleh sebesar 3,57 dengan kategori sangat baik. Kelayakan web 

modul IPA oleh ahli materi dilihat dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek penyajian, aspek karakteristik dengan skor akhir yang diperoleh sebesar 

3,80 dengan kategori sangat baik. Kepraktisan web modul IPA oleh guru 
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dilihat dari aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek 

kegrafikan, aspek karakteristik dengan skor akhir yang diperoleh sebesar 3,82 

dengan kategori sangat baik. 

3. Pengaruh Web Modul IPA untuk Meningkatkan Thinking Skill dan 

Communucation Skill  

Pengaruh web modul IPA berbasis Problem Based Learning terintegrasi 

potensi lokal batik diketahui dari hasil penerapan web modul IPA yang 

dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap thinking skill dan 

communication skill. Uji coba lapangan dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan web modul IPA berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi potensi lokal batik, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan buku paket IPA. 

Perbedaan thinking skill dan communication skill antara kelas yang 

menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi 

potensi lokal batik dan kelas yang menggunakan buku paket IPA dapat 

diketahui dari uji manova. Hasil manova dengan .sig kurang dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan thinking skill dan 

communication skill antara peserta didik yang melaksanakan pembelajaran 

menggunakan web modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi 

potensi lokal batik dan kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan 

buku paket IPA.  

Analisis selanjutnya yaitu untuk mengetahui besarnya peningkatan 

thinking skill dan communication skill antara kelas yang menggunakan web 
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modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik 

dan kelas yang menggunakan buku paket IPA dengan N-gain score. 

Berdasarkan hasil analisis N-gain score dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

thinking skill pada kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan web 

modul IPA berbasis problem based learning terintegrasi potensi lokal batik 

lebih besar daripada kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan 

buku paket IPA. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1. Web modul IPA yang dikembangkan terbatas pada materi pencemaran 

lingkungan yang diintegrasikan dengan potensi lokal batik. 

2. Penyebarluasan belum dilakukan secara utuh karena keterbatasan waktu 

dan biaya sehingga hanya dilakukan dengan memberikan alamat web 

modul IPA kepada SMP di Sleman yang menggunakan kurikulum 2013. 

Penyebarluasan akan lebih baik jika selain memberikan alamat web modul 

IPA juga melakukan pendampingan dalam menerapkan web modul IPA 

dalam pembelajaran di kelas.  

 

 

 

 

 

 


